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Abstrak

Google form merupakan salah satu aplikasi yang dapat digunakan secara gratis untuk
membantu guru dalam melakukan penilaian hasil belajar peserta didik pada masa
pandemi covid-19. Penelitian ini bertujuan untuk 1) Untuk mengetahui proses
penggunaan media google form pada masa pandemi covid-19, 2) Untuk mengetahui
tanggapan guru dan peserta didik terhadap penggunaan media google form pada masa
pandemi covid-19, 3) Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam penggunaan media
google form pada masa pandemi covid-19.Teori yang digunakan untuk menganalisis
rumusan masalah adalah teori behavioristik dari Burrhus Frederic Skinner dan Edward
Lee Thorndike. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi,
studi dokumentasi dan studi kepustakaan. Data yang telah terkumpul dianalisis dengan
metode analisis deskriptif kualitatif melalui reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan bahwa, proses penggunaan media google form
pada masa pandemi covid-19 dalam penilaian hasil belajar peserta didik kelas VI di
Sekolah Dasar No. 1 Sibanggede meliputi 3 tahap yaitu tahap persiapan, tahap
pelaksanaan, dan tahap akhir. Tanggapan guru mengenai penggunaan media google form,
yaitu mudah digunakan dan cukup efektif, tidak memerlukan banyak biaya hanya
memerlukan jaringan internet yang stabil dan tanggapan peserta didik mengenai
penggunaan media google form, yaitu google form mudah digunakan dan tampilannya
menarik, hanya dengan mengklik link yang dibagikan melalui WhatsApp Group. Kendala
yang dihadapi dalam penggunaan media google form yaitu, jaringan internet tidak stabil,
keterbatasan kuota internet, tidak semua peserta didik memiliki hp yang mendukung
pembelajaran, masalah teknis pada perangkat yang digunakan.

Kata kunci : Google Form, Penilaian Hasil Belajar, Pandemi Covid-19

Abstract
Google form is an application that can be used for free to assist teachers in assessing
student learning outcomes during the covid-19 pandemic. This study aims to 1) To find
out the process of using google form media during the covid-19 pandemic, 2) To find out
the responses of teachers and students to the use of google form media during the covid-
19 pandemic, 3) To find out the obstacles faced in the use of google form media. media
google form during the covid-19 pandemic. The theory used to analyze the problem
formulation is the behavioristic theory of Burrhus Frederic Skinner and Edward Lee
Thorndike. Data collection methods used are interviews, observation, documentation
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studies and literature study. The data that has been collected was analyzed by using
descriptive qualitative analysis method through data reduction, data presentation and
conclusion drawing. The results showed that, the process of using google form media
during the covid-19 pandemic in assessing the learning outcomes of class VI students at
Elementary School No. 1 Sibanggede includes 3 stages, namely the preparation stage,
the implementation stage, and the final stage. The teacher's response regarding the use
of the google form media, which is easy to use and quite effective, does not require a lot
of money, only requires a stable internet network and student responses regarding the
use of google form media, namely the google form is easy to use and looks attractive, just
by clicking on the shared link via WhatsApp Groups. Constraints faced in using google
form media are unstable internet network, limited internet quota, not all students have
cellphones that support learning, technical problems with the devices used.

Keywords: Google Form, Assessment of Learning Outcomes, Covid-19 Pandemic

. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia (SDM) yang dapat mengubah seseorang dari yang tidak tahu menjadi tahu atau
merubah perilaku seseorang berdasarkan aspek kogntif, afektif, dan psikomotorik.
Menurut H. Mahmud Yunus dan Martinus J.L dalam (Erica, 2019) mengatakan
pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan dengan tujuan meningkatkan ilmu
pengetahuan dan pendidikan jasmani dan rohani anak sehingga dapat mencapai tujuan
dan cita-cita yang ingin dicapai. Dalam Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 tentang
Standar Penilaian Pendidikan disebutkan bahwa penilaian adalah suatu proses
pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta
didik.

Semenjak Indonesia dilanda virus covid-19 mengakibatkan terjadinya perubahan
kebijakan salah satunya dalam dunia pendidikan. Sesuai dengan Surat Edaran Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 4 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan Kebijakan
Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Coronavirus Disease (Covid-19) yaitu
sekolah saat ini tidak dilaksanakan secara tatap muka namun dialihkan ke pembelajaran
dari rumah atau dalam jaringan dengan memanfaatkan teknologi. Pada masa pandemi ini
guru tidak dapat berinteraksi dengan peserta didik secara langsung, guru berupaya untuk
meminimalisir kontak fisik agar penularan covid-19 tidak menyebar luas, oleh karena itu
dalam pelaksanaan penilaian guru mencari alternatif media penilaian hasil belajar yang
efektif dan mudah digunakan salah satunya dengan memanfaatkan teknologi yang ada.

Salah satu aplikasi yang dapat digunakan secara gratis untuk membantu guru dalam
melakukan penilaian hasil belajar peserta didik selama pandemi covid-19 yaitu google
form. Menurut Sianipar dalam (Angin, 2021:11) Google form adalah layanan Google
documents yang digunakan untuk mempermudah melakukan kuis secara online,
peninjauan efektivitas pengajaran, serta dapat mengumpulkan jawaban atau tanggapan
dari pertanyaan secara online. Penggunaan google form pada penilaian hasil belajar
peserta didik cukup mudah digunakan, selain itu pembuatan item pertanyaan pada kuis
dapat dikerjakan dengan mudah karena google form ini berbasis website sehingga setiap
orang dapat memberikan tanggapan atau jawaban secara cepat, hasil tanggapan akan
langsung tersusun dan dianalisis secara otomatis, selain itu google form ini menyediakan
fitur pilihan tes yang bebas digunakan sesuai keperluan penggunanya.

Dalam penelitian in berfokus pada penggunaan media google form dalam penilaian
hasil belajar peserta didik pada aspek kognitif. Salah satu sekolah yang sudah
menggunakan google form dalam penilaian hasil belajar pada aspek kognitif peserta didik
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adalah Sekolah Dasar No. 1 Sibanggede Kabupaten Badung khususnya pada kelas VI.
Kegiatan penilaian pembelajaran melalui google form selain untuk menghemat kertas
juga menghemat waktu pengerjaan dan dapat dilakukan dimana saja serta website google
form dapat dibuka oleh semua orang dengan mudah.

Il. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif
yaitu data yang dikumpulkan berbentuk kata-kata, gambar, bukan angka-angka.
Penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian dengan pengolahan data yang disusun
secara sistematis dalam bentuk kalimat atau kata, kategori-kategori mengenai suatu objek
hingga memperoleh kesimpulan (Agung, 2018:119). Pendekatan deskriptif yaitu analisis
data yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data, mengelola data kemudian
menyajikan data observasi dalam bentuk kata-kata, bahasa dan gambar-gambar
(Moleong, 2007). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Dalam penelitian ini menggunakan
observasi non partisipatif, yaitu peneliti hanya sebagai pengamat objek yang akan diteliti,
tanpa terlibat secara langsung. Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
teknik wawancara tak berstruktur terhadap informan sebagai sumber data untuk
memperoleh informasi terkait topik penelitian. Informan dalam penelitian ini adalah guru
wali kelas VI dan peserta didik kelas VI di Sekolah Dasar No. 1 Sibanggede. Studi
dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif
dengan memperoleh sejumlah informasi yang didokumentasikan berupa dokumen tertulis
maupun dokumen terekam (Rahmadi, 2011:85). Dalam penelitian ini, peneliti mencari
berkas, arsip, gambar yang berkaitan dengan kegiatan belajar peserta didik yang
menggunakan google form. Studi kepustakaan berkaitan dengan jurnal, literatur ilmiah
serta buku sesuai dengan topik penelitian. Sehingga dari data tersebut diperlukannya
analisa data, yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga tahapan yaitu reduksi data,
penyajian data dan penyimpulan data dan verifikasi.

I1. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Proses Penggunaan Media Google Form pada Masa Pandemi Covid-19 dalam
Penilaian Hasil Belajar Peserta didik Kelas VI di Sekolah Dasar No. 1
Sibanggede
Proses pelaksanaan penilaian dilakukan oleh guru untuk mengukur dan menilai sejauh

mana tingkat pencapaian Kompetensi Dasar dari peserta didik (Suciyati & Vitoria,

2017:60). Pada proses penilaian, guru mengamati situasi di dalam kelas, pemberian

makna, dan menentukan keputusan pada kegiatan pembelajaran yang telah dan sedang

berlangsung (Widiyanto & Istigomah, 2020:2). Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara yang dilakukan dengan guru wali kelas VI mengenai penggunaan media
google form sebagai penilaian hasil belajar peserta didik, sebelum kegiatan penilaian hasil

belajar dimulai, beberapa hal yang perlu diperhatikan kembali, yaitu guru wali kelas VI

memberikan petunjuk penggunaan google form. Selain itu, guru juga memastikan peserta

didik mengecek perangkat smartphone dan koneksi internet agar tidak terjadi gangguan.

Dalam proses penggunaan media google form pada masa pandemi covid-19 sebagai

penilaian hasil belajar kelas VI di Sekolah Dasar No. 1 Sibanggede ada beberapa tahap

yang dilakukan, yaitu : (1) Tahap persiapan, (2) Tahap pelaksanaan, (3) Tahap Akhir.

Adapun uraian ketiga tahapan tersebut yaitu sebagai berikut.

a. Tahap Persiapan
Tahapan persiapan merupakan serangkaian kegiatan awal dalam mempersiapkan
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suatu hal yang harus dilakakukan agar kegiatan yang direncanakan menjadi teratur dan

terstruktur. Adapun uraian dari tahap persiapan yaitu :

(1) Pembuatan Soal
Dalam pembuatan soal, guru perlu mengkaji kompetensi dan silabus yang digunakan

sebagi acuan dalam merancang kriteria penilaian. Dalam penelitian ini guru berfokus
pada aspek kognitif, sehingga level kompetensi yang dituntut meliputi tingkatan C1
sampai dengan C6 yaitu mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis,
mengevaluasi dan mencipta. Soal-soal yang dibuat untuk penilaian hasil belajar peserta
didik tema 9 subtema 3 menggunakan jenis tes pilihan ganda. Soal-soal yang dirancang
sebanyak 25 soal pilihan ganda mencakup muatan pelajaran yang terdapat di tema 9
subtema 3 peserta didik kelas VI yaitu IPA, IPS, PPKn, Bahasa Indonesia dan Shdp serta
menyiapkan kunci jawaban dari soal tersebut. Dalam menyusun soal penilaian hasil
belajar tema 9 subtema 3, guru menganalisis kompetensi dasar pada tema 3 tersebut
kemudian merancang indikator. Peserta didik diharapkan dapat memberikan jawaban
yang tepat terhadap penilaian hasil belajar tema 9 subtema 3.

(2) Tahap Penginputan Soal ke dalam Media Google Form
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap penginputan soal ke dalam

media google form dengan jenis tes pilihan ganda sebagai berikut:

a) Membuka halaman google form melalui google drive atau dapat juga di buka melalui
situs web https://docs.google.com/forms

b) Buka google form, maka akan diarahkan ke halaman google form.

c) Mengisi judul file formulir pada tampilan awal google form yang terdapat formulir
“tanpa judul” yang dapat diganti dengan judul yang diinginkan dan pada deskripsi
formulir juga dapat diketik deskripsi apa yang akan di buat.

d) Selanjutnya ke bagian isian formulir, hal pertama yang dilakukan yaitu membuat
form isian biodata peserta didik yang terdiri dari nama lengkap peserta didik, nomor
absen peserta didik, hari dan tanggal, dan keterangan absensi peserta didik (sakit,
izin, hadir) serta centang kolom “wajib diisi”.

e) Setelah selesai membuat halaman biodata peserta didik, selanjutnya membuat soal
pilihan ganda. Dengan mengubah setelan google form menjadi google form bersifat
kuis serta beri judul pada bagian tersebut. Caranya dengan mengatur pada pengaturan
Klik jadikan kuis. Kemudian klik batasi satu tanggapan, kemudian klik tampilkan
kunci jawaban.

f) Setelah selesai men-setting, dilanjutkan dengan penginputan soal pilihan ganda tema
9 subtema 3, dengan cara ketik soal terlebih dahulu kemudian pilih opsi pilihan ganda
dan isi kunci jawaban.

g) Agar tampilan google form menjadi lebih menarik, dapat memilih tema yang
diinginkan dengan cara klik sesuaikan tema pada pojok kanan atas.

h) Jika semua pertanyaan sudah dibuat, maka tinggal klik “Kirim” pada bagian kanan
atas formulir. Untuk mengirim penilian dengan google form yang telah dibuat dapat
melalui tiga cara yaitu melalui e-mail, melalui salin link dan melalui HTML. Pada
penelitian ini, guru mengirim melalui link dengan cara klik “Ikon link” pada bagian
tengah, kemudian pilih perpendek URL dan klik “Salin”. Guru mengirim link
penilaiain hasil belajar tema 9 subtema 3 melalui WhatsApp Group.

b. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan merupakan tindakan yang dilakukan setelah rencana yang dipersiapakan

atau dirancang selesai. Setelah penilaian hasil belajar tema 9 subtema 3 peserta didik kelas
VI menggunakan google form selesai dirancang kemudian link google form dibagikan
oleh guru kepada peserta didik melalui WhatsApp Group. Peserta didik menerima link
yang dibagikan melalui WhatssApp Group yang dikirimkan oleh guru dan peserta didik
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diberikan waktu untuk mengerjakan ulangan tersebut. Pada halaman pertama google form
peserta didik akan diarahkan untuk mengisi identitas diri seperti mengisi nama, nomor
absen, dll dengan benar setelah itu peserta didik dapat menjawab soal-soal yang tersedia.
Dalam menjawab soal yang ada pada google form tersebut, peserta didik harus
mengerjakannya dengan jujur dan didampingi oleh orang tua serta peserta didik diberikan
waktu dalam pengerjaan ulangan tersebut. Dengan menggunakan google form dalam
penilaian hasil belajar, peserta didik dapat langsung mengetahui nilai yang diperoleh
setelah selesai mengerjakannya.

c. Tahap Akhir

Tahap akhir guru melakukan pengecekan kembali dengan melihat tanggapan peserta
didik pada google form sehingga guru dapat mengambil keputusan apakah peserta didik
tersebut telah tuntas atau belum tuntas dalam pelaksanaan penilaian hasil belajar tema 9
subtema 3. Hasil penilaian dapat digunakan untuk mengetahui kemampuan dan
perkembangan peserta didik. Selain itu, hasil penilaian peserta didik dapat memberikan
gambaran tingkat keberhasilan pendidikan, sehingga dapat digunakan sebagai bahan
perbaikan dalam pelaksanan pembelajaran dan guru dapat menentukan upaya apa yang
harus dilakukan dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar peserta didik.
Thurlow dalam (Abdurrahman, 2020) menyatakan bahwa menggunakan teknologi dalam
pelaksanaan penilaian pembelajaran akan lebih efisien karena dapat menghemat waktu
untuk memeriksanya dan hasilnya pun lebih cepat dan akurat.

Mengenai tindak lanjut guru terhadap respon atau jawaban beberapa peserta didik
yang tidak tuntas dalam pelaksanaan penilaian hasil belajar tema 9 subtema 3 yaitu
peserta didik perlu melaksanakan remedial. Sejalan dengan pendapat (Masbur, 2012:351)
menyatakan bahwa remedial adalah salah satu bentuk program pembelajaran yang
diberikan oleh guru kepada peserta didik yang mengalami kesulitan dan hambatan dalam
proses belajar mengajar dengan tujuan peserta didik tersebut dapat mencapai standar
kompetensi yang telah ditentukan. Kegiatan remedial adalah program pendidikan yang
dibuat sedemikian rupa dengan tujuan agar peserta didik dapat meningkatkan prestasi
sesuai dengan kriteria ketuntasan yang telah ditentukan (Lidi, 2019:16).

2. Tanggapan Guru dan Peserta didik Terhadap Penggunaan Media Google Form

pada Masa Pandemi Covid-19 dalam Penilaian Hasil Belajar Peserta didik Kelas

V1 di Sekolah Dasar No. 1 Sibanggede

Pengumpulan data mengenai tanggapan guru dan peserta didik terhadap penggunaan
media google form dalam penilaian hasil belajar peserta didik menggunakan teknik
wawancara. Tangapan diberikan guru dan peserta didik dalam penggunaan media google
form pada masa pandemi covid-19 dalam penilaian hasil belajar peserta didik kelas VI
sebagai berikut.
1) Tanggapan guru

Penilaian hasil belajar pada masa pandemi berbeda dengan sebelumnya. Sejalan
dengan pendapat (Utami, 2021:150) mengatakan bahwa kondisi pandemi Covid-19
menyebabkan pembelajaran secara daring menjadi pilihan yang tepat yang paling
memungkinkan untuk dilaksanakan dalam kondisi pandemi Covid-19. Tanggapan guru
dalam penggunaan google form sebagai penilaian hasil belajar pada masa pandemi covid-
19, penggunaannya sangat mudah dan terbilang cukup efektif digunakan dalam penilaian
hasil belajar peserta didik. Google form tersebut pengoperasiannya mudah dan dapat
diakses oleh siapa saja, terdapat banyak tutorial tentang penggunaannya, tampilannya
juga menarik terdapat berbagai macam template yang tersedia dan dapat dipilih sesuai
keinginan, terdapat berbagai pilihan tes seperti pilihan ganda, checklist dan essai. Dalam
melakukan proses penilaian dengan google form, penggunaanya tidak memerlukan
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banyak biaya hanya memerlukan jaringan internet dan kuota internet. Link penilaian hasil
belajar pada google form juga mudah dibagikan kepada peserta didik dan tanggapan atau
jawaban peserta didik yang akan secara otomatis tersusun, dianalisa dan disimpan di
google form sehingga lebih akurat dalam melakukan penilaian. Penilaian dengan google
form dapat dilakukan dimana saja tidak dibatasi oleh jarak. Penggunaan google form
membuat guru belajar memanfaatkan teknologi khususnya mengenai aplikasi yang dapat
mempermudah proses pembelajaran secara daring.

2) Tanggapan peserta didik

Tanggapan peserta didik dalam pelaksanaan penilaian hasil belajar dengan
menggunakan google form yaitu penggunaan google form sangat mudah digunakan hanya
dengan mengklik link yang diberikan oleh guru melalui WhatsApp Group dan peserta
didik bisa langsung mengerjakan ulangan, dan pengerjaannya dapat dilakukan dimana
saja. Sejalan dengan pendapat Yusron dalam (Namira, 2021:116) menyatakan google
form, pengoperasiannya mudah dilakukan serta merupakan media yang efektif untuk
melaksanan penilaian hasil belajar di masa pandemi. Peserta didik dapat memberikan
tanggapan atau jawaban dimanapun hanya dengan mengklik alamat web atau link yang
telah dibagikan. Peserta didik merasa lebih santai dan konsentrasi dalam mengerjakan
penilaian hasil belajar dengan menggunakan google form serta peserta didik dapat belajar
memanfaatkan teknologi yang ada dengan baik dan tepat. Sejalan dengan pendapat
(Utami, 2021:155) mengatakan bahwa peserta didik merasa puas dalam melaksanakan
penilaian hasil belajar selain itu peserta didik dapat meningkatkan kemampuannya dalam
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi. Peserta didik dapat melihat langsung
nilai yang diperoleh setelah selesai mengerjakannya.

3. Kendala yang dihadapi dalam Penggunaan Media Google Form pada Masa
Pandemi Covid-19 dalam Penilaian Hasil Belajar Peserta didik Kelas VI di
Sekolah Dasar No. 1 Sibanggede
Kendala yang dihadapi baik oleh guru maupun peserta didik dalam penggunaan media

google form pada masa pandemi covid-19 dalam penilaian hasil belajar peserta didik

kelas VI, yakni:

1) Jaringan Internet Tidak Stabil
Pada saat pembelajaran jarak jauh perlu adanya jaringan internet yang stabil agar

pembelajaran berjalan lancar. Sesuai pendapat (Oktamaroza, 2021:114) bahwa
pembelajaran daring membutuhkan fasilitas internet yang menjadi kebutuhan pokok
dalam pembelajaran daring. Namun tidak dipungkiri bahwa gangguan pada jaringan
internet bisa terjadi kapan saja, hal tersebut dapat mengakibatkan terhambatnya
pelaksanaan pembelajaran daring khususnya dalam melakukan penilaian hasil belajar
pada aspek kognitif dengan google form. Beberapa peserta didik kelas VI di Sekolah
Dasar No. 1 Sibanggede memiliki jaringan internet yang kurang stabil dikarenakan
tempat tinggal peserta didik hanya bisa dijangkau oleh operator jaringan internet tertentu.
Sejalan dengan pendapat (Dewi & Sadjiarto, 2021:1912), rumah peserta didik yang
berbeda-beda daerah atau desa juga menimbulkan kendala seperti susah sinyal dalam
pelaksanaan pembelajaran. Jaringan internet yang stabil sangat diperlukan dalam kegiatan
pembelajaran daring khususnya dalam kegiatan penilaian hasil belajar peserta didik
dengan menggunakan media google form. Terlebih saat link yang diberikan oleh guru
melalui WhatsApp group tidak diterima peserta didik akibat jaringan internet yang tidak
stabil menyebabkan terganggunya proses penilaian hasil belajar..

2) Keterbatasan kuota internet

Kuota internet sangat diperlukan khususnya pada saat pembelajaran jarak jauh.
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Keterbatasan kuota internet akan menyebabkan terhambatnya proses pembelajaran
daring. Sejalan dengan pendapat (Anugrahana,2020:286) keterbatasan kuota internet
mengkibatkan informasi yang diberikan oleh guru melalui media online tidak selalu
langsung diterima oleh peserta didik. Keterbatasan kuota internet mengakibatkan
pelaksanaan penilaian hasil belajar menggunakan google form tidak berjalan maksimal,
akibat kuota internet yang terbatas menyebabkan link google form tidak dapat diakses dan
peserta didik tidak dapat mengerjakan soal-soal yang terdapat pada google form. (Dewi
& Sadjiarto, 2021:1912) mengatakan bahwa peserta didik memiliki kendala dalam
membeli kuota internet dalam pembelajaran daring, dikarenakan tidak semua peserta
didik mendapatkan kuota gratis dari pemerintah. Kuota internet merupakan salah satu
komponen penting diperlukan untuk dapat mengakses internet, website, media sosial, dll
sehingga keterbatasan kuota internet merupakan suatu kendala yang menyebabkan
terganggunya proses penilaian hasil belajar peserta didik menggunakan google form
karena

3) Tidak semua peserta didik memiliki HP yang mendukung pembelajaran

Handphone atau HP merupakan salah satu kompenen pendukung yang digunakan
oleh guru untuk memudahkan berkomunikasi dengan peserta didik dalam pembelajaran
daring. Sesuai dengan pendapat (Rahmayanti, 2015:85) mengatakan bahwa saat ini anak-
anak sudah dikenalkan dengan handphone yang dapat memudahkan komunikasi jarak
jauh dan dengan handphone dapat mengakses internet setiap saat. (Iskandar, 2022:20)
menyatakan bahwa handphone merupakan fasilitas yang sangat penting digunakan dalam
pembelajaran daring. Peran dan dukungan orang tua sangat penting dalam menyediakan
fasilitas yang dapat digunakan untuk menunjang pembelajaran. Namun tidak dapat
dipungkiri tidak semua orang tua dapat menyediakan HP dikarenakan ekonomi orang tua
tiap peserta didik memiliki tingkatan yang berbeda-beda. Beberapa peserta didik di
Sekolah Dasar No. 1 Sibanggede tidak memiliki fasilitas pendukung beberapa peserta
didik masih bergantung menggunakan Handphone atau HP orang tuanya sehingga peserta
didik harus menunngu orang tuanya agar dapat belajar. Tidak semua peserta didik
memiliki HP yang mendukung pembelajaran merupakan salah satu kendala yang dihadapi
pada penggunaan media google form dalam penilaian hasil belajar peserta didik.
4) Masalah teknis pada perangkat yang digunakan

Dalam bidang pendidikan penggunaan teknologi sudah diterapkan pada saat proses
belajar mengajar, khususnya pada masa pandemi covid-19. Sejalan dengan pendapat
(Intan Daeng, 2017:2) mengatakan bahwa saat ini teknologi komunikasi berperan penting
dalam kehidupan masyarakat karena dengan teknologi komunikasi masyarakat dapat
memperoleh informasi yang cepat dan tepat. Namun tidak dapat dipungkiri terjadinya
kesalahan teknis pada perangkat elektronik yang tentu saja dapat menghambat berbagai
kegiatan yang dilakukan dengan memanfaatkan teknologi. Kadangkala masalah teknis
pada perangkat elektronik tersebut terjadi tiba-tiba tanpa bisa diprediksi. Hal tersebut bisa
terjadi ditengah-tengah kegiatan penilain berlangsung, salah satunya pada saat peserta
didik mulai mengisi data diri, perangkat yang digunakan tiba-tiba error sehingga laman
web google form yang dibuka langsung tertutup. Gangguan pada perangkat digital yang
digunakan dapat mempengaruhi dalam aktifitas belajar khususnya dalam penilaian hasil
belajar peserta didik mengunakan google form dan dapat menyita waktu yang digunakan
peserta didik sehingga proses penilaian hasil belajar peserta didik menggunakan google
form tidak berjalan secara maksimal.
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V1. SIMPULAN

1. Proses penggunaan media google form pada masa pandemi covid-19 dalam penilaian
hasil belajar peserta didik kelas VI di Sekolah Dasar No. 1 Sibanggede dilakukan
melalui 3 tahapan. (1) Tahap persiapan yang meliputi tahap pembuatan soal dan tahap
penginputan soal ke dalam media google form, (2) Tahap pelaksanaan, guru
membagikan link google form kepada peserta didik melalui WhatsApp Group. Peserta
didik dapat mengerjakan soal-soal yang terdapat pada google form (3) Tahap akhir,
guru melakukan pengecekan kembali dengan melihat tanggapan peserta didik pada
google form untuk dapat mengambil keputusan apakah peserta didik tersebut telah
tuntas atau belum tuntas dalam pelaksanaan penilaian hasil belajar tema 9 subtema 3.

2. Tanggapan guru dan peserta didik terhadap penggunaan media google form pada masa
pandemi covid-19 dalam penilaian hasil belajar peserta didik kelas VI di Sekolah
Dasar No. 1 Sibanggede yaitu sebagai berikut: (a) Tanggapan guru, penggunaannya
mudah dan terbilang cukup efektif serta dapat diakses oleh siapa saja. Terdapat
tutorial tentang penggunaannya dan tampilannya menarik. Link google form mudah
dibagikan kepada peserta didik melalui WhatsApp Group dan tanggapan peserta didik
secara otomatis tersusun, dianalisa dan disimpan dalam google form. Penggunaan
google form membuat guru dapat memanfaatkan teknologi khususnya mengenai
aplikasi yang dapat mempermudah proses pembelajaran secara daring. (b) Tanggapan
peserta didik, google form mudah digunakan dan tampilannya juga menarik.
Penggunaanya hanya dengan mengklik link yang dibagikan oleh guru melalui
WhatsApp Group dan peserta didik bisa langsung mengerjakan ulangan tersebut dan
pengerjaanya dapat dilakukan dimana saja. Peserta didik dapat belajar memanfaatkan
teknologi yang ada dengan baik dan tepat.

3. Kendala yang dihadapi dalam penggunaan media google form pada masa pandemi
covid-19 dalam penilaian hasil belajar peserta didik kelas VI di Sekolah Dasar No. 1
Sibanggede yang dirasakan oleh guru maupun dari peserta didik yaitu sebagai berikut.
(1) Jaringan internet tidak stabil, (2) Keterbatasan kuota internet, (3) Tidak semua
peserta didik memiliki HP yang mendukung pembelajaran, (4) Masalah teknis pada
perangkat yang digunakan.
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